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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Hiperbilirubin adalah  adalah tingginya kadar bilirubin dalam darah yang menyebabkan 

perubahan warna kuning pada kulit, mukosa dan sklera. Hiperbilirubinmerupakan fenomena yang saering terjadi 

pada bayi baru lahir. Angka kejadian hiperbilirubin berkisar sekitar 60% pada bayi cukup bulan dan 80% pada 

bayi kurang bulan. Ensefalopati biliaris merupakan komplikasi ikterus neonatorum yang paling berat dimana 

secara klinis berbentuk kelainan saraf. Penatalaksanaan yang biasa dilakukan untuk merawat bayi dengan 

hiperbilirubin adalah fototerapi. Seiring berkembangnya ilmu kesehatan, fototerapi dapat dikombinasi dengan 

terapi pijat bayi untuk menurunkan kadar bilirubin. Pijat bayi akan meningkatkan stimulasi vagal yang akan 

merangsang kerja dari system pencernaan. Tujuan: untuk menjelaskan asuhan keperawatan pada bayi dengan 

hiperbilirubin menggunakan metode kombinasi fototerapi dan pijat bayi. Metode: Penelitian ini menggunakan 

desain studi kasus dengan pendekatan asuhan keperawatan. Peneliti menggunakan 1 bayi dengan berat badan lahir 

normal yang mengalami hiperbilirubin. Hasil: Hasil intervensi kombinasi fototerapi dan pijat bayi menunjukkan 

terdapat penurunan kadar bilirubin serum dalam darah dengan rata-rata penurunan 6,4 mg/dl yang ditandai dengan 

mukosa kuning menurun, kulit kuning menurun, sklera kuning menurun. Fototerapi dilakukan selama 2x24 jam 

dan pijat bayi dilakukan 2x sehari (pagi dan sore) selama 2 hari berturut-turut. Kesimpulan: Berdasarkan hasil 

studi kasus menunjukkan bahwa terapi kombinasi fototerapi dan pijat bayi efektif menurunkan kadar bilirubin 

dalam darah. Saran: Penelitian ini dapat menjadi referensi sebagai tambahan intervensi untuk hiperbilirubin. 
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ABSTRACT 

Background: Hyperbilirubinemia is a high level of bilirubin in the blood that causes yellow discoloration of the 

skin, mucosa, and sclera. Hyperbilirubinemia is a common phenomenon in newborns. The incidence of 

hyperbilirubinemia ranges from 60% in full-term infants and 80% in preterm infants. Biliary encephalopathy is 

the most severe complication of neonatal jaundice, which clinically presents as a neurological disorder. The usual 

treatment for infants with hyperbilirubinemia is phototherapy. As medical science advances, phototherapy can be 

combined with infant massage therapy to reduce bilirubin levels. Infant massage will increase vagal stimulation 

which will stimulate the digestive system. Objective: To explain nursing care for infants with hyperbilirubinemia 

using a combination of phototherapy and infant massage. Method: This study used a case study design with a 

nursing care approach. Researchers used 1 infant with normal birth weight who experienced hyperbilirubinemia. 

Results: The combined intervention of phototherapy and infant massage showed a decrease in serum bilirubin 

levels with an average decrease of 6.4 mg/dl, characterized by decreased yellow mucosa, decreased yellow skin, 

and decreased yellow sclera. Phototherapy was performed for 2x24 hours and infant massage was performed twice 

daily (morning and evening) for 2 consecutive days. Conclusion: The results of this case study indicate that a 

combination of phototherapy and infant massage is effective in reducing blood bilirubin levels. 

Recommendation: This study can serve as a reference for additional interventions for hyperbilirubinemia. 
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